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LOKASI REKLAMASI

Rencanan reklamasi

Terminal Khusus LPG Propinsi Banten

Lokasi rencana pengembangan Terminal LPG terletak di Tanjung Sekong,
Kecamatan Pulomerak, Kota Cilegon, Provinsi Banten. Sedangkan letak geografis di
106o0’8” BT dan 5o55’18” LS



LATAR BELAKANG

Akan dilakukan pengembangan
pada Terminal Khusus LPG
eksisting

Pengembangan ke sisi darat tidak
memungkinkan karena padat
dengan pemukiman

Pengembangan lahan Terminal
Khusus LPG dilakukan ke arah laut



RUMUSAN MASALAH

1. Tidak tersedianya lahan untuk menempatkan empat unit tangki LPG yang akan
dibangun. Bagaimana menyediakan lahan sebagai lokasi penempatan empat unit 
tangki LPG?

2. Pada saat ini Terminal LPG Tanjung Sekong hanya memiliki satu akses jalan menuju
Terminal LPG Tanjung Sekong. Hal ini akan mempersulit dalam merencanakan
tahapan pelaksanaan pekerjaan reklamasi. Bagaimana metode pelaksanaan
pekerjaan reklamasi?

BATASAN MASALAH

1. Layout perencanaan sudah ditentukan.

2. Tidak menghitung secondary settlement.

3. Data yang dipakai merupakan data sekunder

4. Tidak melakukan analisa dampak lingkungan.



METODOLOGI PENULISAN
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PETA BATHYMETRI

Lokasi reklamasi terdapat di perairan yang berada pada
kedalaman 0 mLWS sampai -4.00 mLWS



DATA PASANG SURUT

Data pasang surut selama bulan Februari:
• Beda pasang surut = 0,96 m di atas mLWS
• HWS (High Water Spring) = +0,96 mLWS
• MSL (Mean Sea Level) = +0,46 mLWS
• LWS (Low Water Spring) = 0,00 mLWS

SKETSA KEDUDUKAN BENCH MARK TERHADAP

NOL PALEM DI STASIUN PASUT DI DERMAGA KAYU MOORING BOAT BATU BOLONG



DATA ANGIN

Arah angin dominan berasal dari arah Barat dengan kecepatan
rata-rata 6,79 knots



PANJANG FETCH EFEKTIF
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PANJANG FETCH EFEKTIF



TINGGI PERIODE ULANG GELOMBANG RENCANA

Hasil perhitungan periode ulang gelombang kemudian dimasukan ke
program SMS 10.1 untuk melakukan analisa deformasi gelombang.



ANALISA DEFORMASI GELOMBANG DENGAN SMS 10.1
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ANALISA DEFORMASI GELOMBANG DENGAN SMS 10.1

Dari hasil analisa CMS-Wave diketahui tinggi gelombang yang
akan menghantam pelindung pantai berkisar antara 1.2 – 1.8 m



ANALISA DATA TANAH
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Sandy Clay / Clay
Gravel:3%, Sand: 13%, Silt-Clay: 84%

Silty Clay/ Clay
Gravel:0.7%, Sand: 6.3%, Silt-Clay: 93%

Clayey Silt 
Gravel:0.7%, Sand: 6%, Silt-Clay: 93.3%

Dari hasil perhitungan didapatkan koefisien
variasi (CV) lebih dari 20% sehingga
perencanaan reklamasi dilakukan pada tiap
zona berdasarkan titik pernyelidikan



ANALISA DATA TANAH

Lahan reklamasi dibagi menjadi 3 zona, yaitu zona A (20504 m2 ),
zona B (22156 m2 ), zona C (26320 m2 )



INPUT PARAMETER DATA TANAH

Zona A 
(titik BH 08)

Zona C
(titik BH 10)

Zona B 
(titik BH 09)



PERENCANAAN TIMBUNAN

1. Menghitung Settlement (Immediater Settlement dan Primary Consolidation)

2. Menghitung H-inisial

𝐻𝑖𝑛𝑖𝑠𝑖𝑎𝑙 =
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PERENCANAAN TIMBUNAN

2. Menghitung H-inisial (Lanjutan)

• Zona A
Hf = 5.0 m
HR= 6.2 m
Sc = 1.2 m

• Zona B
Hf = 5.5 m
HR= 7.2 m
Sc = 1.6 m

• Zona C
Hf = 6.0 m
HR= 8.0 m
Sc = 2.0 m



PERENCANAAN TIMBUNAN

3. Waktu Konsolidasi Natural
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PERENCANAAN TIMBUNAN

4. Perencanaan PVD

Zona A :
Dimensi PVD = 0.5 x 10 cm
Jarak PVD = 2.0 m
Pola Pemasanngan = segitiga

Zona B :
Dimensi PVD = 0.5 x 10 cm
Jarak PVD = 2.0 m
Pola Pemasanngan = segitiga
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PERENCANAAN TIMBUNAN

4. Perencanaan PVD (Lanjutan)

Zona C :
Dimensi PVD = 0.5 x 10 cm
Jarak PVD = 2.0 m
Pola Pemasanngan = segitiga
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PERENCANAAN TIMBUNAN

5. Analisa Stabilitas Timbunan dengan Menggunakan XSTABL 5.2

Dari hasil analisa stabilitas timbunan dengan menggunakan program XSTABL
diketahui bahwa pada setiap zona dengan kemiringan lereng 1:1 , 1:2, 1:3 adalah
tidak aman, maka diperlukan perkuatan untuk meningkatkan stabilitas timbunan.
Perkuatan yang direncanakan adalah dengan menggunakan mikropile.



PERENCANAAN TIMBUNAN

6. Perencanaan Micropile

Data spesifikasi micropile :
B = 20 cm
h = 20 cm
Fc’ = 30 Mpa
E = 250000 kg/cm2 (modulus elastis)
Mu = 298,8 t-cm          (momen ultimate)
I = 13333,33 cm4

Zona A:
Jumlah micropile = 14
Panjang micropile = 7 m
Jarak antar micropile = 0.8 m

Zona B:
Jumlah micropile = 26
Panjang micropile = 10 m
Jarak antar micropile = 1.0 m

Zona C:
Jumlah micropile = 25
Panjang micropile = 14 m
Jarak antar micropile = 0.6 m



PERENCANAAN TIMBUNAN

6. Perencanaan Micropile
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PERENCANAAN SHORE PROTECTION

Kriteria desain shore protection : Hudson (1984)
Elevasi muka air pasang (HWL) : +0,96 mLWS
Berat jenis armour (r) (batu alam) : 2,50 – 2,65 t/m3

Berat jenis air laut (a) : 1,025 t/m3

Sudut kemiringan : 1:2
Koefisien stabilitas (KD) : 1,6 (ujung)

: 2,0 (lengan)
Koefisien lapis (K) : 1,0
Porositas (P) : 37



PERENCANAAN SHORE PROTECTION (Lanjutan)



METODE PELAKSANAAN



SEKIAN…

TERIMA KASIH


